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BAB II 

WANITA ATAU PEREMPUAN DALAM ISLAM 

 

A. Pengertian Wanita 

Tidak ada keraguan bahwa Islam bersikap adil kepada 

wanita, dan menempatkannya dalam kedudukan yang tidak 

tersesat dan  tidak terhina. Islam memelihara hak secara penuh 

dan menjaganya dari pelecehan kehormatan dan kehilangan 

kehormatannya.
1
 Sehingga dalam Islam sangat  memuliakan 

wanita. Karena Islam mengetahui bahwa wanita adalah dasar 

masyarakat yang baik.  

Pada hakeketnya sinonim kata wanita dengan  perempuan 

sama, namun bahasa  Perempuan lebih halus dibandingkan 

dengan wanita. Pada pembahasan Skripsi ini penulis 

menggunakan kata “Wanita “ karena kata wanita lebih sering di 

ucapkan dalan percakapan sehari – hari.  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “Wanita” adalah 

Perempuan dewasa.  Moenawir Chalili mengemukakan bahwa 

                                                             
1
 Ibrahim Muhammad Al- jamal . Fiqih muslimah Ibadat Muamalat 

(Pustaka Amani : Jakarta,2005 ) p.403 



 

 
 

27 

wanita disebut juga perempuan, Putri, Istri, Ibu sejenis dari 

Bangsa manusia yang halus kulit, lemah lembut, lemah senti 

tulangnya  dan berlainan bentuk dari susunan laki-laki.
2
   

Muhammad Husain Fad}ullah mengemukakan bahwa 

wanita memiliki sisi kemanusiaan yang paling penting dalam 

keperibadiannya, karena itu merupakan sisi yang akan 

merealisasikan segala sesuatu yang diciptakan Allah untuk 

dilaksan akan dalam kehidupannya
3
.  

Yusuf Qaradhawi mengemukakan bahwa wanita adalah 

manusia sama seperti pria, melakukan perbuatan amal shaleh, dan 

akan mendapat balasan sama seperti pria.
4
 

Hamka mengemukakan bahwa wanita ialah manusia yang 

terhormat dan sempurna, yang dimuliakaan derajatnya dan 

diberikan keistimewaan sehingga mempunyai kedudukan yang 

sama dengan kaum laki-laki dalam hal amal saleh
5
.  

                                                             
2
 Moebawir Chalil. Nilai Wanita ( Jakarta : Bulan Bintang. 1997)  

p.11 
3
 Sayid Muhammad husain fadhlullah. Dunia wanita dalam 

Islam......... p.40 
4
 Yusuf Qaradhawi. Qaradhawi Berbicara soal Wanita. (Bandung : 

Arasy,2003) p. 2 
5
 Hamka. Buya Hamka berbicara tentang wanita. (Jakarta : Gema 

Insani. 2015) p.5  
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Wahyu Ilahy memproklamirkan bahwa wanita itu adalah 

manusia yang sempurna yang mempunyai kecakapan untuk 

menerima hak-haknya, dan  mempunyai unsur yang turut aktif 

dalam kebangunan masyarakat serta keutuhan dan kesejahteraan.
6
 

Wanita atau Perempuan secara filsafah adalah mahluk 

humanis, namun tidak berarti lemah untuk melakukan sesuatu 

yang sulit , dalam berbagai profesi perempuan sebagai nomor 

satu dari apapun, baik yang pro maupun kontra terhadap 

kesetaraan perempuan.
7
 Dalam kaitan ini perempuan dalam status 

sosial  yang di atas tentu menjadi kuat dan professional dalam 

melakukan aktivitas. Sehingga muncul sosok perempuan menjadi 

sosok yang termarginalkan oleh hak-hak dan perlindungan 

atasnya.  

Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa wanita 

adalah perempuan dewasa, yang memiliki sifat kemanusiaaan 

serta memiliki persamaan dengan kaum pria dalam melakukan 

amal perbuatan yang turut aktif di masyarakat dan mampu 

                                                             
6
 Mustashfa As-sibay. Wanita diantara hukum Islam dan perundang- 

undangan. (Jakarta : Bulaan bintang  ٔ111 ) p. 38 
7
 Anshori. dkk.  Tafsir Tematik Isu-isu  Kontemporer Perempuan. 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Peresda.2014) p.62 
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menjalankan profesi yang dilakukannya, untuk direalisasikan 

dalam kehidupannya. 

1. Wanita dalam Persepektif Alquran  

Di dalam Alquran, banyak pengistilahan untuk wanita. 

kata wanita di dalam Alquran memiliki tiga kata dalam  yang 

dilihat dari aspek tekstual, namun memiliki arti yang sama jika 

dilihat dari aspek kontentekstal.  

Kata “ الوساح “ dan  الٌعبء  berarti perempuan yang telah 

matang atau  dewasa  sedang لا ًضي أ berarti perempuan secara 

umum  dari yang masih bayi sampai yang masih lanjut
8
. Dalam 

perbedaan secara tekstual ini tidak sampai merusak subtansi dari 

makna konstektual dalam menilai keperempuan secara utuh, 

namun dapat dikombinasikan melalui nilai–nilai esensial, 

spiritual, dan kultural budaya yang dimiliki oleh wanita atau 

perempuan.   

Di tengah kegelapan moral terhadap wanita yang menelan 

dunia, Islam datang dengan pencerahan, sehingga turun wahyu 

                                                             
8
 HR Fadjar Nugraha Syamhudi. Kajian tentang Wanita Jender dalam 

Alquran. (Ciputat Timur : Lembaga kajian Islam Nugraha. 201ٓ) p.11 
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untuk meluruskan akidah dan sikap perilaku terhadap wanita. 

Allah berfirman : 

حٍ وَّ خَلَقَ هٌِۡہَب یبَٰۤیُہَب الٌَبضُ ارَقُوۡا زَثَکُنُ الَرِیۡ خَلَقَکُنۡ هِيۡ ًَفۡطٍ وَّاحِدَ

 ہَ الَرِیۡ رَعَبٓءَلُوۡىَ اللّٰلًب کَضِیۡسًا وَّ ًِعَبٓءً ۚ وَّارَقُواشَوّجَۡہَب وَّ ثَشَ هٌِہُۡوَب زِجَب

 َِ  ( ١وَّ البَۡزحَۡبمَ ۗ  اِىَ اللّٰہَ کَبىَ عَلَیۡکُنۡ زَقیْجًب)اًعبء : ثِ

Artinya : Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 

Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang 

diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan 

dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu 

menjaga dan mengawasi kamu. ” (QS: An-Nisa@ (4) : 1 )
9
  

 

Ibnu Katsir menafsirkan bahwa Allah SWT menyuruh 

makhluknya untuk bertaqwa. Dia pun mengingatkan manusia 

akan kekuasaannya, dengan menciptakan Nabi Adam As dan Siti 

Hawa, dan Allah memperbanyak dari Adam dan Hawa laki- laki 

dan perempuan yang banyak. Dia menyebarkan mereka di 

                                                             
9 Departemen Agama RI. Alquran Dan terjemahanmya....... p.130 
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seluruh dunia selaras dengan perbedaan dari bentuk tubuh, warna 

kulit dan bahasa
10

.  

Wanita berasal dari pria, dan pria berasal dari wanita. oleh 

karena itu menjadi wanita bukanlah sebuah aib, cela, dan 

kekurangan. Menjadi wanita sepenuhnya menjadi pria. Kedua 

nya merupakan ciptaan Allah Swt. Kehidupan tidk akan 

sempurna dan tidak akan seimbang tanpa keduanya. Oleh karena 

itu Alquran sangat melarang dan menentang orang-orang arab 

Jahiliyah yang menyia-nyiakan kelahiran anak perempuan seperti 

Firman Allah SWT . 

یَزَوَازٰی  (۸۵اَحَدُہُنۡ ثِبلۡبًُضٰۡی ظَلَّ  وَّجہُۡہ  هُعوَۡدًّا  وَّ ہُوَ کَظِینٌۡ  ۚ )وَّ اِذَا ثُشِّسَ 

ۗ   اَمۡ  یَدُظُہ  فِی الزُسَاةِ عَلٰی ہُوۡىٍ ٗۗ  اَیُوۡعِکُہ هِيۡ ظُوۡٓءِ هَب ثُشِّسَ ثِہ هِيَ القَۡوۡمِ

(۸1) اَلَب  ظَبٓءَ  هَب  یَحۡکُوُوۡىَ   

( ٨٥-٨٥)الٌحلّ :    

Artinya : (58) Dan apabila seseorang dari mereka diberi 

kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah 

(merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. (59) 

Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 

disebabkan buruknya berita yang disampaikan 

kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan 

                                                             
10

 Muhammad Nasib Rifa’I, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir. (Gema 

Insani, Jakarta, 2012) p.488 
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menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke 

dalam tanah (hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah 

buruknya apa yang mereka tetapkan itu. (QS- An-Nahl 

(16):58-59)
11

 

 

Wanita seperti pria sebagai manusia yang memiliki sifat 

kemanusiaan, dan kesempurnaan bentuk. Keduanya memiliki 

peran dan tugas penting dalam hidup dan di dalam agama. Peran 

dan tugas yang penting ini lah menjadikan wanita sejajar dengan 

pria. Bahkan ketika Islam datang maka status sosial kaum wanita 

di tinggikan bahkan dihormati. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT.   

ۗ وَ لَّب تَعۡضُلُوۡہُيَ لِّتَذۡہَجُوۡا   تَرِثُوا الٌِّسَبٓءَ کَرۡہًب یٰۤبَیُہَب الّذِیۡيَ اٰهٌَُواۡ لَّب یَحِلُّ لَّکُنۡ اَىۡ

ثِبلّۡوَعرُۡوفِۡ ۚ  یۡتُوُوۡہُيَ  اِلّبۤ اَىۡ یَبۡتِیۡيَ ثِفَبحِشَۃٍ هُجَیٌَِۃٍ ۚ وَ عَبشِرُوۡہُيَثِجَعۡضِ هَبۤ اٰتَ

)الٌّسبء   فَبِىۡ کَرِہۡتُوُوۡہُيَ فَعَسٰۤی اَىۡ تَکرَۡہُوۡا شَیۡئًب وَ یَجۡعَلَّ الّلّٰہُ فِیۡہِ خَیۡرًا کَثِیۡرًا

:1 ٔ )  

Terjemah : Hai orang-orang yang beriman, tidak halal 

bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan 

janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 

mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan 

pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan 

mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak 

                                                             
11 Kementrian Agama RI. Alquran Dan terjemahanmya..... p.124 
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menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak. (QS. An-nisa@ (4) 19)
12

 

 

Hamka menafsirkan ayat ini dalam tafsirnya menjelaskan 

bahwa hak–hak perempuan diperlindungi dan mereka tidak boleh 

diperlakukan sewenang- wenang saja. Mereka hanya boleh 

dihukum apabila melanggar tentraman masyarakat. Serta dalam 

pergaulan kepada wanita harus dilaksanakan secara baik dan 

patut dilapisan masyarakat. Tegakanlah pergulan yang sopan dan 

santun yang menjadi suri tauladan untuk yang lain nya
13

.  

Dijelaskan pula dalam surah Ali Imron bahwa ada yang 

menyebutkan istilah wanita (perempuan ) serta kedudukan antara 

laki-laki dan wanita (perempuan) yaitu Firman Allah SWT
14

.  

ٌَبطِیرِۡ الّۡوُقٌَۡطَرَحِ هِيَ  ٌِیۡيَ وَ الّقَۡ زُیِيَ لِّلٌَبسِ حُتُ الّشَہَوٰتِ هِيَ الٌِّسَبٓءِ وَ الّۡجَ

وحِ هَتَبعُ الّۡحَیٰالّذَہَتِ وَ الّفِۡضَۃِ وَ الّۡخَیۡلِّ الّۡوُسَوَهَۃِ وَ الّۡبًَۡعَبمِ وَ الّۡحَرۡثِۗ  ذٰلِّکَ 

(٤ٔى : ا)الّعور وَ الّلّٰہُ عٌِۡدَّہ حُسۡيُ الّۡوَبٰةِ الّدًُّۡیَب ۗ  

Artinya : Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 

kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-

                                                             
12 Kementrian Agama RI. Alquran Dan terjemahanmya. ....p. 153 
13

  Buya Hamka. Tafsir Al-azhar (Gema Insani : Jakarta, 2015) p.230-

231 
14

 Nadrisah Hawari, MA. Fiqih Ibadah Wanita. (Jakarta: Amzah. 

2011)p.20 
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wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah 

ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).(Qs. Ali 

Imro@n (3):14)
15

 

 

Hamka menafsirkan ayat ini dalam tafsirnya menjelaskan 

antara kedudukan laki-laki dan wanita. Allah memberikan 

kedudukan yang sama antara perempuan dan laki- laki tidak ada 

perbedaannya dalam ayat ini dijelaskan bahwa yang diperoleh 

antara perempuan dan laki- laki adalah hak untuk saling 

menyayangi satu sama lain
16

. 

2. Wanita Dalam Sejarah 

Sebelum turunnya Alquran terdapat banyak perbedaan 

besar terhadap kaum wanita di belahan dunia. Seperti, China, 

Yunani, Romawi, dan India
17

.   

Wanita dijadikan sebagai barang dagangan dan 

diperlakukan sesuai keinginan kaum laki–laki dan kaum 

bangsawan. Bangsa-Bangsa terdahulu berfikir bahwa perempuan 
                                                             

15 Departemen Agama RI. Alquran Dan terjemahanmya. ........  p.135 
16

 Hamka. Tafsir Al-azhar (Gema Insani : Jakarta, 2015) p.587-588 
17

  Titin Fatimah, “Wanita Karir Dalam Islam”, ( Musawa Vol. VII 

No. 1 Juni 2015) p.30 
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dinyatakan lemah dan emosional dalam berpendapat.. 

Menjelaskan kedudukan perempuan dalam masyarakat India, di 

terangkan dalam ensiklopedia britanica menyatakan
18

 : 

“Di India kepatuhan merupakan yang paling utama siang 

dan malam wanita harus dijaga dan terkandung oleh 

penjaganya. Kata Manu, peraturan hak waris merupakan bagian 

laki- laki. Dimana hubungan darah Laki-laki dan mengabaikan 

perempuan.   

Dalam kehidupan bangsa Romawi, perempuan Rowami 

digambarkan oleh para sejarahwan sebagai, “bayi,mahluk rendah, 

anak kecil, seseorang yang tida mampu berbuat atau melakukan 

sesuatu sesuai dengan keinginannya, seseorang yang 

terusmenerus berada dalam penjagaan dan pengawasaan 

suaminya.” 
19

 

Di Athena, Yunani, kedudukan wanita tidak lebih baik 

ketimbang di India dan Romawi. Wanita Athena selalu berada 

diposisi yang lebih rendah (minor), tunduk terhadap laki-laki 

                                                             
18

Jamal.A.Badawi.Kedudukan Wanita Dalam Islam. Januari. 2008. 

Email: khayra yahoo.com  (di akses November 2018) p.3 
19

Jamal.A.Badawi. kedudukan wanita Dalam Islam. Januari 2008. 

Email: khay ra @ yahoo.com. (di akses November 2018) p.3 
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kepada ayah mereka, saudara laki-laki mereka atau keluarga laki-

laki mereka. Persetujuannya untuk menikah secara umum tidak 

dipandang perlu dan dia berkewajiban untuk patuh terhadap 

keinginan orang tuanya, dan menerima suaminya ataupun 

tuannya, meskipun dia adalah orang asing baginya. 

Kehidupan wanita pada masa itu sangatlah jauh dari kata 

kemausiaan, dimana perempuan banyak dijadikan budak, dan 

memiliki perbedaan antara kaum laki–laki. Tak kalah dengan 

India, Roma dan Yunani, Bangsa Arab sebelum Islam datang 

pada zaman Jahiliyah dengan bangganya membunuh anak 

perempuan mereka.  

Bangsa Arab membenci dan menolak para gadis, sehingga 

anak perempuan sering kali di bunuh dan di kubur secara hidup- 

hidup setelah mereka dilahirkan. Kodrat perempuan di mata 

bangsa arab menjadi aib dalam keluarga sehingga setiap anak 

perempuan mereka bunuh setelah dilahirkan.  

Berbeda dengan Bangsa-Bangsa sezamannya, peradaban 

Mesir sangatlah menghormati dan menghargai perempuan. 

Dalam peradaban Mesir perempuan sangat dihormati. Bangsa 
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Mesir mempercayakan negara kepada kaum perempuan. Mereka 

mampu menguasai wilayah Mesir secara individu maupun 

kelompok
20

. 

Setatus perempuan yang tinggi dalam peradaban Mesir 

berlangsung selama berabad-abad. Tetapi mengalami 

kemunduran akan status wanita setelah masuknya pengaruh 

peradaban Yunani. Mereka mulai menjalani kehidupan aketis 

(pertapa) dan percaya bahwa kaum perempuan adalah kutukan 

dan menolak perempuan tanda kearifan yang agung.  

Umar Khaleh menjelaskan bahwa status perempuan 

sebelum berkuasanya kekuasaan Batavian di Mesir menyerahkan 

kaum perempuan kepada otoritas kaum laki- laki dan mencabut 

hak-hak nya.  

Pra Islam kaum wanita mengalami penindasan, dan 

pelecehan sehingga banyak diantara mereka dibenci dan dalam 

masyarakat hidup kaum wanita tidaklah menyenangkan. Namun 

setelah Islam datang membawa perubahan yang signifkan. 

                                                             
20

 Fatimah Ummar Nasif. Menggugat Sejarah Perempuan. 

(CV.Cendikia Sentra Muslim: Jakarta,2001)p.37 
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Dengan demikian itulah pandangan Islam terhadap wanita 

dan keluarga itu barat pula yang menjadi filsafat dalam 

kehidupannya. Dalam padangan filsafat barat anak perempuan 

yang telah mencapai usia dewasa (tujuh belas tahun ) sudah tidak 

berada di bawah tangung jawab orang tua sehingga para wanita di 

perbolehkan untuk bekerja dan mencari nafkah untuk dirinya 

sendiri.   

Namun banyak pemikir barat yang mengeluhkan kondisi 

yang di alami oleh para wanita barat, yang banyak di lontarkan 

sejak akhir abad yang lalu.
21

 

B. Wanita dalam Persepektif  hadis 

Islam telah memulihkan martabat kaum perempuaan dan 

memberikan kebebasan mereka untuk senantiasa untuk 

mensejahterakan kehidupan mereka, baik dalam segi mendapat 

pendidikan, pekerjaan bahkan mendapat hak di dalam rumah 

tangganya.  

Dalam kehidupan Nabi Saw. Banyak perempuan yang 

memiliki peran strategis dan sentral di masyarakat khususnya 

                                                             
21

 Muhammad Ali Al-hasyim. Syakhshiyyatul Mar’ah Al- Muslimah 

Kama Yasughuhal Islam fil kitab was sunnah.  
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dalam pengmbangan dakwah Islam, mulai dari istri-istri beliau 

dan Rasulullah sangatlah memuliakan kaum wanita, sehingga 

Kemuliaan wanita sangatlah dijunggung tinggi, bahkan 

Rasulullah mengisyartkan bahwah wanita tiga tingkat derajatnya 

dibanding dengan laki- laki.  

Nabi Muhammad Saw. Sebagai pembawa panji risalah 

keIslamaan memiliki peran yang startegis dalam menyebarkan 

misi Islam dengan menjungjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 

Karena itulah Islam turun di masyarakat yang mengalami 

degradasi dan defisit moral yang mengkhawatirkan agar 

kemudian mengangkat menjadi masyarakat yang memahami 

nilai-nilai humanis. 

Pada saat itu perempuan dia anggap memiliki derajat yang 

sangat rendah dan dianggap sebagai komoditi dan aib keluarga, 

serta sangat diskriminatif. Semua hal itu diubah oleh Islam 

dengan meningikan derajat mereka. Umar bin Kha@ttab sendiri 

mengatakan
22

 

                                                             
22

M.Faisol. Hermeneutika Gender, Perempuan dalam tafsir Bahar al-

Muhith. (UIN Maliki Press: Malang. 2011) p,53 
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“kami semula tidak menganggap  (penting, terhormat ) 

kaum perempuan. Ketika Islam datang dan Allah menyebut 

mereka, kami baru menyadari bahwa ternyata mereka juga 

memiliki hak- hak mereka atas kami”  
 

Banyak  hadis- hadis nabi yang menegegaskan, bahwa 

perempuan setara dengan laki-laki. Dalam penciptaan wanita, 

wanita diciptakan dari tulang rusuk laki- laki, sebagaimana Allah 

menciptakan nabi Adam As dengan Siti Hawa. Siti Hawa 

diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam bagian belakang sebelah 

kiri ketika ia sedang tidur.   

 

Dalam kehidupan Nabi Saw. Banyak perempuan yang 

memiliki peran strategis dan sentral di masyarakat khususnya 

dalam pengmbangan dakwah Islam, mulai dari istri-istri beliau 

dan Sahabiyat
23

 beliau. Yang menjadi fenomena tentang 

perempuan dalam kehidupan Nabi Saw. Ialah kehidupan dalam  

rumah tangga, dimana istri- istri nabi yakni Khadijah, S}audah, 

Aisyah, Hafsah, Ummu Salamah, Zainab Binti Jahsy, Ummu 

Habibah Juwaryah, S}hafiyah dan Maimu@nah. Mereka inilah yang 

                                                             
23

 Sahabiyat adalah sebutan untuk sahabat- sahabat Rasululluh dari 

kalangan kaum wanita, sahabat atau sahabiyat adalah  orang yang beremu 

dengan nabi dalam keadaan Islam dimasa nabi masih hidup . (Endad Musadad. 
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di sebut dengan Ummu@ al-mu’minin (ibu orang beriman )
24

 

Dalam sejarah perkembangan kenabian Nabi Saw. Segala 

kebijakan dan aturan nya selalu mengarah kepada prinsip 

kesetaraan gender. Perempuan yang semula tidak mendapatkan 

harta warisan atau hak–hak lainnya, kemudian secara gradual 

Islam memberikan kesempat tersebut kepada mereka.  

Dalam prakteknya banyak kaum perempuan pada zaman 

nabi yang menekuni profesi-profesi selayaknya laki-laki. Istri–

istri nabi terutama Aisyah telah menjalankan peran politik  

penting. Selain Aisyah banyak wanita lain yang terlibat dalam 

medan perang , tidak sedikit di antara mereka gugur di medan 

perang seperti Ummu Salamah (istri Nabi), S}hafiyah, Laylah, Al-

ghafariyah, Ummu Sinam al- Aslamiyah.  

Dalam bidang ekonomi wanita bebas memilih pekerjaan 

yang halal, baik di dalam atau di luar rumah. Hal ini dibuktikan  

oleh sejumlah nama penting Khadijah binti Khuwaylid (istri nabi 

yang di kenal sebagai pedagang yang sukses, Zainab binti Jahsy, 

profesinya sebagai penyemak kulit binatang Ummu Salim Binti 

                                                             
24

M. Faisol . Hermeneutika Gender, Perempuan dalam tafsir Bahar 

al-Muhith....... p,53 



 

 
 

42 

Malhan yang berprofesi sebagai tukang rias pengantin. Isrti 

Abdullah bin mas’ud dan Qilat Ummi Bani Amar yang berprofesi 

sebagai sekertaris dan pernah di tugasi oleh khalifah Umar 

sebagai petugas yang menangani pasar kota madinah
25

. 

Peranan wanita dalam masyarakat memiliki kontribusi 

yang signifikan sehingga ketika Nabi Saw. Wafat, peranan wanita 

mempunyai pengaruh yang besar baik dalam segi menddik, dan 

mencerdaskan kehidupan umat Islam , disamping terus mengikuti 

perkembangan yang terjadi disekitarnya. Partisipasi wanita dalam 

kehidupan sosial tetap berlaku sebagai sunnah kehidupan dalam 

masyarakat Nabi Saw. Hal ini tidak pernah ditinggalkan, bahkan 

sampai pada kondisi- kondisi yang khusus sifatnya.  

C.  Wanita Dalam Keluarga 

a. Wanita Sebagai Istri 

Dalam kamus besar bahasa Istri adalah wanita 

(perempuan) yang telah menikah atau yang sudah bersuami dan 

wanita yang dinikahi.
26

 Islam bertujuan menciptakan kedamaian 
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dan keberhasilan berdasarkan pernikahan dengan prinsip saling 

membantu antara suami dan istri. Seorang wanita ketika menjadi 

seorang istri maka Allah SWT. telah menjadikannya ratu di 

rumah tangganya. Dalam pepatah jawa (adagium java)  dikatakan 

bahwa seorang istri sebagai “Garwa”, artinya sigarane nyowo 

atau belahan jiwa suami. Hal ini menandakan betapa erat 

hubungan suami istri, dimana separuh milik suami dan separuh 

bagian yang lain milik istri.
27

Apabila suami memberi nafkah 

maka ia wajib menafkahkan harta untuk mengurus rumah tangga.  

Wanita dibebaskan dari kewajiban yang berlangsung di 

luar rumah, misalnya wanita tidak wajib mengerjakan sholat 

jumat, ia tidak di anjurkan untuk melakukan itu , kecuali bersama 

mahramnya. Sebagai seorang istri , wanita wajib tinggal di 

rumah, hal ini pula di jelaskan dalan QS Al – ahzab 

  اَقِوۡيَ وّ يالبُۡوّۡلٰخِ الجَۡبہِلِیَ وَّ لَب  رَجَسَجۡيَ  رَجَسُطَ وَّقَسۡىَ فِیۡ  ثُیُوۡرِکُيَ

 ۗ اًَِوَب  یُسِیۡدُ اللّٰہُ َُاَطِعۡيَ اللّٰہَ  وَّزَظُوۡلَ اٰرِیۡيَ  الصَکٰوحَ وَّ وَّالصَّلٰوحَ 

لِیُرۡہِتَ  عٌَۡکُنُ  السِجۡطَ اَہۡلَّ  الۡجَیۡذِ  وَّ یُطَہِّسَ کُنۡ   رَطۡہِیسًۡاۚ 

 (۳۳)الأحصاة : 
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Terjemah : dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 

orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, 

tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 

Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 

dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 

sebersih-bersihnya. (QS.AL- ahzab : 33)
28 

 

Islam menginginkan agar wanita menjadi pengatur rumah 

tangganya, hal tersebut menjadi pekerjaan yang utama bagi 

wanita khususnya bagi seorang istri. Sebagai seorang istri tentu 

akan memiliki dorongan dan perasaan tanggung jawab terhadap 

kebutuhan rumah tangganya. 

Ketika wanita menjadi seorang istri maka urusan 

pekerjaan rumah harus ditanganinya, pekerjaan wanita didalam 

rumah merupakan konsekuensi baru bagi seorang wanita terlebih 

jika dia menjadi seorang istri. Namun sebagai istri tentu akan 

memiliki hak dan kewajiban dari pasangan nya (suami).  
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1. Hak dan Kewajiban wanita sebagai  istri  

Hak dan kewajiban suami istri diatur dalam pasal 30 s/d 

34 UU No.1 tahun 1974 tentang perkawinan.  Salah satu isi dari 

pasal nya ialah terdapat pada pasal 31
29

 :  

1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 

pergantan hidup bersama dalam masyarakat.. 

2. Masing- masing berhak untuk melakukan perbuatan 

hukum.  

3. Suami adalah kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah 

tangga. 

1. Hak wanita sebagai Istri 

Syariat mewajibkan kepada suami untuk memenuhi 

kebutuhan istrinya yang berupa material seperti nafkah, pakaian, 

tempat tinggal, pengobatan dan sebagainya sesuai dengan 

kemampuannya.  Hak inilah menjadi  tolak ukur peran wanita 

dalam rumah tangga. 

                                                             
29 Mardani. Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta : 

Kencana,2016)p.114 



 

 
 

46 

Dalam hal ini  suami tidak hanya memberikan nafkah, 

pakaian atau tempat tinggal melainkan sebagai seorang istri tentu 

membutuhkan perhatian dari seorang suami, selain itu ketika 

suami berbuat baik kepada seorang istri maka akan timbul kasih 

sayang yang erat antara keduanya dan kehidupan rumah tangga 

menjadi bahagia. Dalam pasal lain tentang hak – hak suami atas 

istri  yang di kutip dari An-nawawi menjelaskan yang diuraikan 

dalam sebuah hadis 
30

“  

Terjemah : Telah menceritakan kepada kami Abu Al 

Yaman telah mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhriy 

berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 

'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Seorang 

suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggung jawaban atas orang yang dipimpinnya.(HR. 

Bukukhori No. 2371)
31

 

 

 

                                                             
30

 Budi munawar Rachman dkk.  Rekontruksi Fiqih perempuan dalam 

Peradaban Masyarakat modern. ( Yogyakarta: Ababil, 1996) p. 16  
31

 Ensiklopedia Hadis 9 Imam. Shahih bukhori. (Kitab membebaskan 
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2. Kewajiban Wanita sebagai seorang istri    

1. Berbakti kepada suami 

Sebagai wanita sholehah tentu ketika dia menjadi seorang istri 

harus berbakti kepada suaminya, hal ini sebagai komitmen cinta 

seorang istri terhadap suaminya. Sebgai seorang istri dalam 

berbakti kepada suami dilakukan dengan cara yang sederhana 

namum berkesan di hati suami, seperti memberikannya minuman 

saat pulang kerja, tersenyum saat pulang kerja, menyediakan air 

hangat untuk mandi dan pekerjaan ringan lainnya yang 

memberikan kesenangan bagi suami. , hal ini memberikan 

dampak yang positif dan memperoleh ridha dan cinta dari 

suami
32

. 

2. Menanti suami atau membuat Nyaman  

Seorang istri adalah penyejuk bagi suaminya namun terkadang 

justrru kegelisahan seorang suami berasal dari seorang istri. Istri 

yang senantiasa marah-marah adalah Istri  yang tak bisa membuat 

nyaman suami ketika di rumah. Sebagai seorang istri tentu 

menjadi tugas nya untuk membuat nyaman suami.  Membuat 
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nyaman suami dan menyenangkannya tidaklah harus mewah, hal 

sederhana bisa dilakukan. Senyum adalah cara sederhana untuk 

menyenangkan suami terlebih ketika suami pulang kerja.  

3. Tidak keluar rumah tanpa izin  (meminta izin suami )  

Sebagai seorang wanita ketika menjadi seorang istri tentu segala 

tanggung jawab atas dirinya ada di tangan suami. Ketika istri 

hendak keluar rumah, maka terlebih dahulu meminta izin kepada 

suaminya. Wanita yang berada di luar cenderung terkena fitnah 

orang-orang disekirtarnya. 

4. Menggauli suami dengan baik.  

Wanita ketika menjadi seorang istri tentu memiliki kewajiban 

sebagai istri.  Kewajiban istri ialah berbakti lahir dan batin 

kepada suami serta sebagai istri tentu harus menyelenggarakan 

dan mengatur keperluan rumah tangga dengan sebaik-baiknya. 

Hak dan kewajiban diatur dalam Alquran yaitu :  

ۗ  وَّ ارَقُوا   ًفُۡعِکُنۡ وَّ قَدِهُواۡ لِبًَِعَبٓؤُکُنۡ حَسۡسٌ لَکُنۡ  ۖ فَبۡرُواۡ حَسۡصَکُنۡ اًَّٰی شِئۡزُنۡ ۖ 

( ٢٢٣: ۗ  وَّ ثَشِّسِ الۡوُؤۡهٌِِیۡيَ )الجقساٍ  واۡۤ اًََکُنۡ  هُلقُٰوۡہُ اللّٰہَ وَّ اعلَۡوُ  

Artinya : Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 

bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-
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tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah 

(amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan 

berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. (QS. Al- 

Baqoroh :2 (223)
33

 

 

Peran lain wanita sebagai istri ialah berkewajiban 

mencintai dan melayani suaminya dengan sepenuh hati. Istri dan 

Suami memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda dan 

saling melengkapi. Sebagaimana yang tertuang dalam al-Qur’an 

Q.S. Al- Baqarah 187: 

ًِسَآئِکُنۡ  ۗ   ثُالصِّیَامِ الرَّفَ ةَلَکُنۡ لَیۡلَاُحِلَّ  يَ لِثَاسٌ لَکُنۡ وَ اًَتُۡنۡ لِثَاسٌ لَہُيّ ۗ  عَلِنَ اللّٰہُ  هٌاِلیٰ 

ًَکُنۡ کٌُتُۡنۡ تَختَۡاًُوىَۡ اًَفُۡسَکُنۡ فَتَابَ عَلَیۡکُنۡ وَ عَفَا عٌَۡکُنۡ ۚ فَالٔۡـيَٰ تَاشِرُّوہُۡيَ وَ اتتَۡغُ هَا وۡا اَ

ۗ  وَ کُلُوۡا وَ اشۡرَّتُوۡا حَتّیٰ یَتَثَیَيَ لَکُنُ الخَۡیطُۡ الۡاَتیَۡضُ هِيَ الخَۡیطِۡ الۡاَسۡوَدِ   کَتَةَ اللّہُٰ  لَکُنۡ

ذِ ۗ  وَسجِٰهِيَ الۡفَجۡرِّ ۖ  ثُنَ اَتِوُوا الصِّیَامَ اِلَی الَیۡلِّ ۚ وَ لَا تُثَاشِرُّوہُۡيَ وَ اًَتُۡنۡ عٰکِفُوۡىَ  ۙ فِی الۡ

: )الجقساٍ    لِلٌَاسِ لَعَلَہُنۡ  یَتَقُوىَۡ هِیُثَیِّيُ اللّہُٰ  ایٰتِٰ كَ لِۗ  کَذٰ   هاَدُ  اللّہِٰ فَلَا تَقۡرَّتُوۡحُذُوۡ كتِلۡ

١٨١)    

Terjemah : Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan 

puasa bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah 

pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. 

Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan 

nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf 

kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa 

yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 
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hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 

malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang 

kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka 

janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. (Qs. 

Al- baqoroh: 187)
34

 

 

b. Wanita Sebagai Ibu 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia Ibu adalah wanita 

yang melahirkan seorang anak dan , sebutan wanita yang sudah 

bersuami
35

. Didalam Alquran dijelaskan kata ibu sebagai “ummi  (

  adalah ibu. Selain itu ibu juga mempunyai maksan sebagai ”اُمِ (

Ibuisme (motherhood) yang biasanya diartikan sebagai anggapan 

bahwa kodrat dan kewajiban perempuan ialah sebagai ibu, 

menangani pekerjaan rumah tangga, mengasuh dan menum anak, dan 

anggota keluarga lainya. Peran yang demikian lazim disebut sebagai 

peran domestik.36 

Islam memandang dan memberikan posisi bagi wanita pada 

tempat yang mulia dan terhormat. Posisi tersebut diduduki oleh 
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seorang ibu. Seorang ibu sangatlah penting dalam kehidupan 

terlebih dalam urusan rumah tangga. Di tangan seorang ibu, 

setiap individu dibesarkan denga kasih sayang yang tak 

terhingga. Ibu dengan taruhan jiwa raga telah memperjuangkan 

kehidupan anaknya, sejak anak masih dalam rahim, lahir hingga 

menjadi dewasa
37

.  

Dalam Alquran ditegaskan untuk memerintahkan bahwa setiap 

individu mengehayati dan mengapresiasi jasa – jasa seorang dengan 

berbuat  kebaikan kepadanya. Sebagaimana di jelaskan dalam Firman 

Allah  SWT. 

نِ  وَ وَصَّیۡىَا   الۡاِوسَۡانَ  بِوَالِدَیہِۡ ۚ حَمَلَتۡہُ   اُمُّہ   وَہۡىًا  عَلٰی  وَہۡهٍ وَ فِصٰلُہ   فِیۡ  عَامَّیۡهِ   اَ
( ٤١ : اشۡکُرۡ لِیۡ  وَ لِوَالِدَیکَۡ      ۗ  اِلَیَ  الۡمَصِیۡرُ )االىساء  

Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya 

telah mengandungnya dalam ke12adaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu 

bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (QS. Lukman 

14)
38

 

 

Melalui ayat tersebut Alquran  memberikan penjelasan 

betapa besar perjuangan wanita ketika menjadi seorang ibu. 
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Kedudukan wanita menjadi seorang ibu memiliki tiga tingkatan 

lebih tinggi dibandingkan dengan seorang Ayah. Hal ini 

sebagaimana sabda Nabi SAW 

  
Terjemah : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah 

bin Sa'id bin Jamil bin Tharif Ats Tsaqafi dan Zuhair bin 

Harb keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami 

Jarir dari 'Umarah bin Al Qa'qa' dari Abu Zur'ah dari 

Abu Hurairah berkata; "Seorang laki-laki datang kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu dia bertanya, 

"Siapakah orang yang paling berhak dengan 

kebaktianku?" Jawab Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam, "Ibumu!" dia bertanya lagi; "Kemudian 

siapa?" beliau menjawab: "Ibumu!" dia bertanya lagi; 

"Kemudian siapa?" beliau menjawab: "Kemudian 

Ibumu!" dia bertanya lagi; "Kemudian siapa?" dijawab: 

"Kemudian bapakmu!" sedangkan di dalam Hadits 

Qutaibah disebutkan; 'Siapakah yang paling berhak 

dengan kebaktianku? -tanpa menyebutkan kalimat; 'An 

Nas.' (Hr Muslim No. 4621 no. 2546 (version Sarah 

muslim))  

 

Allah telah menggariskan  sesuatu yang istimewa bagi 

kaum perempuan  telah memberikan kepada mereka sisi 

emosional dan perasaan yang lebih kuat di bandingkan dengan 
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sisi rasionalitas. Tugas seorang ibu yang sebagai pengasuh anak 

memberikan ruang baru dan peran ganda baginya. Seorang ibu 

memiliki tanggung jawab  dalam mengasuh anak – anaknya. 

Peran ibu setidaknya meliputi pengasuhan anak, menjaga 

kesehatan anak, dan mendidik anak agar mereka tumbuh dan 

berkembang dengan baik secara fisik dan mental
39

. Hal ini pula di 

jelaskan dalan firman Allah  

الوَۡالِدٰدُ یُسضِۡعۡيَ اَوّلَۡبدَّہُيَ حَولَۡیيِۡ کَبهِلَیيِۡ لِوَيۡ اَزَادَّ  اَىۡ یُزِنَ السَضَبعَۃَ  ۗ  وَّ وَّ 

ۗ  لَب رُکَلَفُ ًَفطٌۡ اِلَب  ہُيَ ثِبلۡوَعسُۡوّفِۡ کِعوَۡرُزِشۡقُہُيَ وَّ  ٗعَلَی الۡوَولُۡوۡدِّ لَہ

عَلَی الۡوَازِسِ هِضۡلُّ وَّ ٗثِوَلَدِہ ٗهَوۡلُوۡدٌّ لَہ وُّظۡعَہَب ۚ لَب رُضَبٓزَ وَّالِدَحٌۢ ثِوَلَدِہَب وَّ لَب

وَّ اِىۡ ذلِٰکَ ۚ فَبِىۡ اَزَادَّا فِصَّبلًب عَيۡ رَسَاضٍ هٌِہُۡوَب وَّ رَشَّبوُّزٍ فَلَب جٌَُبحَ عَلَیہِۡوَب ۗ

اٰرَیۡزُنۡ    اَزَدّۡرُنۡ اَىۡ رَعۡزَسضِۡعُواۡۤ اَوّلَۡبدَّکُنۡ فَلَب جٌَُبحَ عَلَیۡکُنۡ  اِذَا ظَلَوۡزُنۡ هَبۤ

َ  وَّارَقُوا اللّٰہَ وَّ اعلَۡوُواۡۤ اَىَ اللّٰہَ ثِوَب رَعۡوَلُوۡىَ ثَصِّیسٌۡ )الجقساٍ   ثِبلۡوَعسُۡوّفِۡ  ۗ

:٢٣٣ ) 

Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 

selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 

memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 

cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 

anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila 

keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 

kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak 

ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 

disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 
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apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 

patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Al-

Baqoroh : (2) 233)
40 

 

Perhatian dan kasih sayang ibu juga sangat penting untuk 

menjaga kebahagiaan anak-anak. Ibu yang memiliki waktu yang 

banyak untuk anak akan dapat dengan mudah mengontrol 

aktivitas anak dan menyelesaikan dengan cepat berbagai 

persoalan yang dialami anak. 

D. Wanita sebagai pekerja di luar Rumah 

Islam diyakini sebagai agama yang rahmatanlilalami@n, 

(agama yang menyebar rahmat bagi alam semesta ). Bentuk dari 

rahmat itu adalah pengakuan terhadap keutuhan kemanusiaan 

perempuan yang setara dengan laki-laki
41

. Islam memberikan 

kepada perempuan hak-hak tertentu dan memberikan hak-hak 

tersebut. Sebelum membahas tentang hukum muslimah yang 

bekerja di luar rumah, terlebih dahulu memahami  tentang 

fenomena wanita karier di era modern. Di Indonesia kita 

                                                             
40

 Departemen Agama. Alquran dan terjemah. (Bogor : LPQ 
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mengenal  tokoh wanita RA. Kartini  yang mendeklarasikan 

emansipasi wanita. Perjuangan itulah yang kemudian 

menempatkannya sebagai tokoh penting emansipasi wanita di 

Indonesia.  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia karier adalah 

perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, pekerjaan dan 

jabatan serta pekerjaan yang mengharapkan untuk maju.
42

 Selain 

itu karier dapat diartikan serangkaian pilihan dan kegiatan 

pekerjaan yang menunjukan apa yang dilakukan seseorang untuk 

dapat hidup.
43

 Karier secara harfiah ialah menuntut seseorang 

untuk membuat keputusan dan meningkatkan dirinya untuk 

mencapai tujuan suatu karier, yang dikembangkan dalam 

berkarier adalah waktu yang dipengaruhi oleh cost and banefit.
44

  

Wanita karier merupakan sebutan bagi wanita yang 

melakukan pekerjaan professional. Seperti  pekerjaan yang 

dikerjakan oleh laki-laki contohnya, menjadi politisi, publik 
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 Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar bahasa Indonesia 
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 Asryaty. Wanita karier dalam pandangan Islam (Jurnal Al-

Maiyyah, Volume 07 No. 2 Juli-Desember 2014   166)p.168 
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figure, direktur, pemimpin organisasi, pegawai kantoran dan 

businesswomen.
45

 Oleh sebab itu wanita menampakan 

kekuatannya yang sama dengan laki-laki, martabat wanita seakan 

lebih tinggi. Pembagian peran wanita karier seringkali 

menimbulkan ketidakseimbangan, sehingga dapat menyebabkan 

peran yang saling tumpang tindih dalam karier (pekerjaan) 

berkaitan dengan tekanan yang berasal dari beban kerja yang 

berlebihan dan waktu yang berkepanjangan, seperti, pekerjaan 

yang harus diselesaikan terburu-buru dan mengejar deadline 

(waktu yang telah di tentukan). 

Wanita dalam meniti karier masih dipandang sebagai 

kelompok wanita biasa sehingga belum banyak yang 

memandang  wanita sebagai pribadi manusia yang mempunyai 

kemampuan tertentu. Tentu saja hal itu juga akan  menghambat  

cita-cita  wanita  karier, karena  dalam meniti karier selalu 

menoleh ke belakang. Wanita selalu mendengarkan  penilaian  

masyarakat  yang  tak  jarang  memberi nilai negatif, karena 
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tidak bekerja sesuai dengan kodrat wanita. Seolah-olah tugas 

wanita sudah dikondisikan tertentu, dan buruk bagi wanita yang 

keluar dari kondisi yang ditentukan tersebut. 

Fenomena wanita karier menjadi lebih luas bersama 

dengan pergeseran peran perempuan yang semula hanya menjadi 

domestik menuju sektor publik yang sejak dulu banyak diduduki 

sebagai dunia laki-laki.
46

  Berbicara soal wanita, di zaman 

sekarang banyak wanita yang berkontribusi di dunia pekerjaan,  

seperti, berdagang, mengajar, menteri dan anggota dewan sama 

halnya dengan kaum laki-laki. Dalam hal kebijakan wanita juga 

memiliki hak-hak yang sama dengan kaum laki-laki, baik dalam 

segi kedudukan di dalam pekerjaan maupun mengenai gaji dan 

lain-lainnya. Karyawan laki-laki  disuatu pabrik tidak boleh 

melecehkan kaum perempuan, mereka harus menjaga dan 

memandang hormat atas usaha masing- masing. Di Indonesia 

kedua hal ini sering bermunculan.
47

 Keadaan ini telah di 

ungkapkan dalam Qs. Annisa ayat : 32 
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 وَّ لَب رَزَوٌََوۡا هَب فَضَلَّ اللّٰہُ ثِہ ثَعۡضَکُنۡ عَلٰی ثَعۡضٍ     ۗ لِلسِجَبلِ

ۗ وَّ ظۡئَلُوا اللّٰہَ   ًَصِّیۡتٌ هِوَب اکۡزَعَجۡيَ  ۗوَّ لِلٌِعَبٓءِ وَب اکۡزَعَجُوۡاًَصِّیۡتٌ هِ

   ۗ اِىَ اللّٰہَ کَبىَ ثِکُلِّ شَیۡءٍ عَلِیۡوًب ضۡلِہهِيۡ فَ
 

Terjemah : Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa 

yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebih 

banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang 

laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari 

apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 

sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. (QS. An-Nissa (4):32)  

 

Islam memberikan kebebasan  yang begitu besar kepada 

perempuan untuk berkiprah di ruangan publik, oleh karena itu 

tidaklah heran pada masa Nabi ditemukan sejumlah perempauan 

yang memiliki kemampuan dan prestasi  cemerlang seperti yang 

diraih saudara mereka  kaum laki-laki. Realitas masa kini, tercatat 

lima ratus juta perempuan banyak yang berkiprah di dunia 

pekerjaan dan berkarir.  

Keterlibatan wanita dalam berkarier dalam bidang profesi 

sudah ada sejak Nabi Saw. Mereka mulai terjun kedalam 

pekerjaan laki-laki. Namun pada masa rasul, wanita bekerja 

mereka bekerja dengan sukarela. Hal ini dikarenakan mereka 
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telah diperbolehkannya bertemu dengan kaum laki-laki sesuai 

dengan kepentingannya.  

Pada masa sekarang justru perempuan telah berlomba-

lomba untuk menguasai wilayah kerja kaum laki-laki. Banyak 

dari mereka bahwa hal tersebut adalah bagian yang dapat 

menggambarkan persamaan hak dan kewajiban  antara laki- laki 

dan perempuan
48

. Menurut catatan irwan Abdullah (1995) 

mobilisasi perempuan justru terjadi dalam pekerjaan kasar, 

Sedangkan ditingkat tenaga professional dan managerial 

menunjukan peningkatan yang berarti.
49

 Hal ini lah yang 

menunjukan perempuan lebih banyak memilih bekerja (berkarier) 

dibandingkan tinggal dirumah. Fakta ini yang memberikan 

gambaran bahwa partisipasi perempuan menjadi dinamika 

masyarakat kontemporer. 

Kini kaum wanita sudah dapat merasakan nikmatnya 

menjadi wanita karier. Mereka tidak lagi terkekang dengan 

peraturan yang menuntut mereka untuk tetap berada di dalam 
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rumah. Berbagai profesi pekerjaan yang awalnya hanya 

dikerjakan oleh laki-laki, sekarang mulai diambil alih oleh kaum 

wanita. Di dunia karier, di era modern  telah meniadakan sekat 

pembantas antara kaum laki-laki dan kaum wanita. pada 

kenyataannya telah  terlihat banyaknya para pekerja perkantoran 

yang mayoritasnya dari mereka adalah wanita, bahkan pegawai 

SPBU sudah banyak menggunakan jasa wanita, penjaga pintu tol, 

petugas keamanan (Polwan), pegawai Bank, anggota DPR, 

politisi, militer , petugas kesehatan,  pendidik (guru, atau dosen) 

bahkan pemimpin negara (Presiden) diduduki oleh kaum wanita. 

Hal ini menunjukan bahwa menjadi wanita karier pada zaman 

sekarang bukanlah kebutuhan melainkan tuntutan zaman.  

Dukungan terhadap wanita karier tidak hanya terjadi pada 

Negara-Negara Barat, tetapi terjadi juga di Indonesia. Pemerintah 

Indonesia telah mengadakan pelatihan program peningkatan 

peran wanita dalam bidang pembangunan.  Wanita diberi 

kesempatan untuk berperan aktif dan memiliki pendidikan tinggi, 

sehingga mampu berperan dalam kehidupan bermasyarakat dan 

meningkatkan aktivitas ekonomi mereka.  
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Mobilisasi persamaan kedudukan memberikan dampak 

yang signifikan, terutama ketika seorang wanita bekerja dan 

memiliki tanggung jawab lain yakni menjadi seorang istri dan ibu 

rumah tangga tentu akan menimbulkan spekulasi di dalam 

kalangan wanita. Persoalannya dalam pandang Islam ketika 

wanita aktif bekerja tentulah harus memiliki tanggung jawab serta 

harus memperhatikan berbagai syarat ketika wanita harus terjun 

kedalam dunia pekerja. 

1. Syarat – Syarat  Wanita Bekerja 

Pada masa peradaban kuno sebelum Islam datang kodrat 

wanita banyak yang tertindas, terusik dan ditentang 

keberadaannya. Hak-hak kemanusiaan mereka telah dihilangkan 

begitu saja. Situasi ini berlangsung sampai Islam datang, yang 

mengajarkan kepada manusia sikap adil terhadap seluruh umat 

manusia. Hal ini pula yang mendasari Islam memberikan hak-hak 

penuh kepada kaum wanita sehingga kaum wanita mendapatkan 

keadilan baik dalam segi mendapatkan hak waris bahkan dalam 

pekerjaan. 
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Para wanita telah aktif dalam dunia pekerjaan yang 

memiliki kesetaraan dengan kaum laki- laki. Tak jarang wanita 

yang bekerja menempati posisi laki-laki, seperti menjadi pekerja 

pabrik, jadi driver ojeg, pedagang keliling, menjadi pengajar 

bahkan aktif di dalam dunia perpolitikan. Dan begitulah wanita- 

wanita yang terjun dalam dunia karier dan pekerjaan. Sehingga 

wanita yang ingin mencapai hak dengan laki-laki di emua bidang 

pekerjaan dan kesibukan di luar rumah, maka hendaklah wanita 

memenuhi syarat berikut ini, sampai ia betul-betul berdiri sama 

tinggi dengan laki-laki. 

a. Memiliki basis Pendidikan 

Seorang wanita karier harus mempunyai basis pendidikan 

yang bisa mewujudkan dua hal utama, disamping tujuan-tujuan 

umum pendidikan Islam.  Dimana tugas seorang bukan hanya 

terfokus pada pekerjaannya saja, melainkan Ia juga harus 

menempatkankan dirinya sebagai seorang istri dan ibu bagi anak-

anaknya. Ketika wanita memiliki kemampuan dalam hal 

pendidikan maka Ia mampu mengatur kehidupan rumah tangga 

dan mengasuh anak-anak dengan penuh dedikasi.  
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b. Mampu Menginvestasikan waktu 

Sebagai wanita yang pekerja tentu dalam mengatur 

waktu antara pekerjaan dan mengurus rumah tangga tidaklah 

mudah, perlu dibutuhkan berbagai cara agar mampu 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Wanita  dalam   

menginvestasikan  waktunya  secara  sempurna dan menjadi 

komponen produktif dan bermanfaat bagi masyarakat. Sehingga 

dalam kegiatan kemasyarakatan wanita mampu berperan aktif.  

c. Wanita bertanggung jawab mengatur  rumah  dan  

mengasuh anak-anaknya dengan penuh dedikasi.  

Seorang wanita berkewajiban mengurus rumah tangga dan 

anak-anaknya sebaik mungkin. Dengan demikian, wanita yang 

bekerja tidak boleh menjadikannya sebagai alasan untuk tidak 

melaksanakan tugas tanggung jawab ini. Kemudiatn bagi seorang 

istri meskipun turut andil dalam melakukan pekerjaan yang 

bersifat professional, rumah tetap menjadi taman surgawi tempat 

dia menikmati kepuasan batin, karna di sanalah mereka mendapat 
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perhatian dan kasih sayang dari suami dan anak-anaknya.
50

 Semua 

itu mampu meningkatkan produktivitas dalam keluarga dan dalam 

pekerjaannya sehingga mencapai tingkat yang lebih baik dan 

meningkat.  

2. Alasan Wanita Bekerja  

Ketika seorang muslimah memilih untuk berkarier, jangan 

sampai hal itu dilakukan hanya karena ingin dipandang  di 

masyarakat sehingga banyak wanita yang berbondong-bondong 

bekerja.  Adapun beberpa factor yang bersifat intern yang 

mendorng para wanita bekerja di luar rumah . beberapa factor 

tersebut diantaranya
51

  

Pertama, tuntutan hidup.  Faktor utaman yang mendorong 

seseorang menjadi wanita karier atau bekerja di luar rumah 

adalah tuntutan hidup. Tuntutan hidup disini mendominasi 

masalah ekonomi (keuangan) biasanya wanita yang bekerja di 

luar rumah merupakan wanita yang sudah berkeluarga, faktor 

utamanya ialah minimnya pemasukan ekonomi keluarga. 
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Kedua, keinginan Punya penghasilan sendiri. Faktor kedua yang 

mendorong kaum wanita memilih bekerja di luar rumah adalah 

keinginan untuk memiliki penghasilan sendiri. Tujuannya tidak 

lagi meringankan beban ekonomi keluarga akan tetapi untuk 

mencari pendapatan tambahan untuk keperluan hidupnya, seperti 

memberi uang untuk orang tua,, membiayai kuliah serta 

keperluan lainnya dalam bidang sosial.  

Ketiga, aktualisasi diri,  faktor ketiga yang mendorong wanita 

bekerja di luar rumah lebih kepada aktualisasi diri. Dalam hal ini 

mereka bekerja untuk membantu perekonomian keluarga atau   

mendapat penghasialan tambahan, tetapi untuk menggali potensi 

pada dirinya sehingga Ia mampu menemukan jati dirinya.  

Keempat, komersialisasi bakat, artinya seorang wanita yang 

memiliki bakat tertentu, menjadikan bakatnya sebagai 

penghasialan uang. Biasanya wanita  menjadikan bakatnya 

sebagai pengghasilan ialah wanita yang professional, yang 

memiliki keilmuan tinggi serta mampu menyeimbangkan antara 

tanggung jawab pekerjaan di luar rumah dengan tanggung jawab 

di dalam rumah.  
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Kelima, faktor kejenuhan. Kebanyakan wanita sering mengalami 

kejenuhan apabila seharian harus ada di dalam rumah, sehingga 

kejenuhan tersebut menuntutnya untuk bekaerja di luar rumah. 

Biasanya masalah ini sering dialami oleh seorang ibu yang rela 

meninggalkan anak-anaknya hanya untuk bekerja di luar rumah. 

Mereka lebih senang mempunyai kesibukan dan berkesempatan 

untuk bekerja di luar rumah serta bercanda ria dengan rekan 

kerja. 

3. Problematika Wanita Karier 

Peran wanita dalam Perkembangannya sangatlah luas, 

mereka mampu berkiprah disegala bidang baik bidang 

pendidikan, perdagangan, indudtri, dan lain sebagainya. 

Kebanyakan dari mereka terjun dalam dunia perkerjaan 

dikarenakan untuk membantu kehidupan keluarga mereka, selain 

itu mereka ingin menyalurkan bakat yang ada pada diri mereka.  

Dalam Islam, wanita yang terjun dalam pekerjaan 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan, hal ini pula yang 

membuat para wanita berbondong-bondong terjun kedunia 

pekerjaan, selain itu mereka ingin memanfaatkan waktunya untuk 
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bekerja dari pada hanya berdiam diri di rumah, dan mereka 

mampu bekerja sesuai dengan profosional dalam bekerja. 

Banyaknya wanita yang mulai bekerja memberikan 

peningkatan yang cenderung meningkat. Sehingga menimbulkan 

berbagai permasalahan yang ada, banyak faktor kondusif  dalam 

perkembangan berkarier wanita. Sebagaimana dipaparkan oleh 

Abdul Halim Abu Syuqqah, sebagai berikut
52

. 

a. Kemajuan dan keanekaragaman dunia pendidikan 

meliputi jenjang dan pemerataan bagi anak wanita dan pria. 

Gejala- gejala tersebut menumbuhkan kemampuan bagi wanita 

untuk menggeluti berbagai bidang profesi. 

 Dalam hal ini pula terlihat banyaknya posisi yang di 

duduki oleh kaum wanita, mereka juga banyak yang 

memposisiskan diri memiliki pendidikan yang tinggi sehingga 

hal inilah yang memberikan peluang yang sangat besar untuk 

wanita berkarier.  

b. Peningkatan  pelayanan  dalam  berbagai  sektor  dan 

kenekaragaman   serta   pemerataannya   bagi   pria   wanita 
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berperan   melahirkan   kebutuhan   baru   bagi   masyarakat, 

meliputi masalah perlunya wanita memasuki berbagai bidang 

dan spesialisasi  seperti pendidikan,    pengobatan,  dan 

perawatan dan lain sebagainya.  

Hal ini memberikan ruang yang baru untuk para wanita 

yang bekerja sehingga para wanita yang bekerja mampu 

menjalankan tanggung jawab yang lain yakni sebagai istri dan 

ibu. Ketika wanita yang hanya terjun kedalam dunia pendidikan 

menjadi tenaga pendidik maka mereka meempunyai peluang 

yang sangat besar untuk berperan aktif dalam keluarganya, 

begitupun dengan seorang wnaita yang aktif dalam ruang lingkup 

kesehatan mereka mampu menjalankan dua profesi sekaligus 

yakni sebagai wanita karier dan ibu rumah tangga.  

c. Kemajuan dalam bidang sarana transprtasi dunia 

penerbangan khususnya membutuhkan adanya tenaga-tenaga 

wanita seperti pramugari dan semisalnya. 

d. Kemajuan   dan   keaneragaman   perlengkapan   dan   

pakaian wanita,  menuntut adanya tenaga-tenaga wanita yang 

menangani urusan jual beli. 
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e. Lamanya rentang waktu antara sampainya seseorang ke 

tahap kematangan seksual dan antara kemampuan 

seseorang untuk hidup mandiri dari segi finansial untuk 

memasuki jenjang perkawinan,   telah   menimbulkan   

problem   kejiwaan   yang cukup  berat  di  kalangan  

para  suami,  sehingga  Ia membutuhkan bantuan istrinya 

untuk membantu ekonomi keluarga. 

f. Terjadinya diskriminasi dalam keluarga yang melibatkan 

sebagian pria, meninggalkan tanggung jawabnya sebagai 

kepala keluarga. Dalam kondisi seperti ini para wanita 

baik karena dicerai  atau  faktor  lain  hingga  akhirnya  

terpaksa bekerja  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya  

dengan  atau tanpa anak-anaknya dan sebagainya. 

4. Nilai Positif dan Negatif Wanita Karier 

Sebagai wanita yang aktif di dunia pekerjaan 

memberikan dampak positif dan negatif dalam institusi  

kekeluargaan  serta masalah  dekadensi  moral  khususnya  

dalam  hubungan  dengan kaum lelaki. Selain itu, masalah moral 

juga dihadapi oleh wanita bekerja dalam menjalin hubungan 
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dengan kaum laki-laki akibat dicemari oleh tindakan dan tingkah 

laku yang melanggar batas pergaulan yang ditetapkan oleh Islam. 

1. Nilai Positif wanita Karier 

Meningkatnya jumlah wanita dalam berkarier mempunyai 

nilai negatif. Namun disisi lain juga mempunyai dampak 

positif bagi wanita itu sendiri. Nilai-nilai positif bagi 

wanita dapat dilihat dari berbagai perspektif berikut ini 

a. Ekonomi 

Dalam berkarier  tentu seeorang akan 

menekuni pekerjaannya sehingga menghasilkan 

intensif ekonomi dalam bentuk upah atau gaji. 

Dengan demikian, wanita dapat membantu dan 

mencukupi kebutuhan hidup keluarganya untuk 

kebutuhan sehari-hari. Terutama apabila penghasilan 

suami minim sehingga dengan wanita bekerja akan 

menambah penghasilan. 
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b. Psikologi 

Bekerja atau berkarier umumnya diasosiasikan dengan  

kebutuhan  ekonomis produktif.  Namun sebenarnya ada 

kebutuhan lain bagi setiap individu, termasuk wanita yang 

dipenuhi dengan bekerja. Diantara kebutuhan itu adalah 

kebutuhan akan pengakuan, penghargaan, dan aktualisasi diri. 

Disaat kesulitan ekonomi menghimpit banyak kalangan dan 

lapangan kerja semakin sempit, memperoleh pekerjaan dan 

sukses berkarier merupakan prestasi tersendiri. Dengan prestasi 

ini, wanita menjadi lebih percaya diri. 

c. Sosiologis 

 Wanita yang bekerja di dalam suatu perusahaan 

Seringkali perpindahan antara perusahan satu dengan 

perusahaan lainnya . Adanya pegawai atau karyawan yang 

menolak dipindahkan atau diberhentikan  bukan  karena  

khawatir  kehilangan  upah atau fasilitas tertentu, tetapi karena 

tidak ingin berpisah dengan teman kerjanya. Bahkan Ia rela 

tetap dibayar rendah, sedang di tempat yang baru gajinya 

lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa motif ekonomi bukan 
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satu-satunya faktor yang melatarbelakangi seseorang bekerja 

dan menekuni karier. Dengan bekerja mereka akan banyak 

bersosialisasi dengan banyak orang sehinggga mereka 

memiliki banyak persaudaraan dan keluarga baru dalam dunia 

pekerjaan mereka. 

d. Religius 

Pekerjaan dan karier bagi wanita dapat bernilai 

religious, sebagai wujud ibadah atau amal shaleh. Jika 

karena suatu alasan tertentu, suami tidak dapat mencari 

nafkah   secara   memadai,   sedang   kebutuhan   

ekonomi rumah tangga tidak terelakkan maka kerja istri 

dalam rangka  memenuhi  kebutuhan  ini  dapat  bernilai  

ibadah. Jika wanita itu bekerja untuk mencukupi 

kebutuhan hidup anaknya dan keluarganya akan  

melakukannya dengan penuh ketulusan. 

2. Nilai Negatif Wanita Pekerja  

Mengajak para wanita supaya mereka terjun ke 

lapangan pekerjaan laki-laki atau dengan kata lain supaya 

menjadi wanita karier, merupakan ajakan yang sangat 
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riskan. Karena, selain akan menjurus kapada ikhtilath 

(percampuran) antara mereka, kaum wanita dengan laki-

laki yang bukan muhrimnya, juga sangat tidak relevan 

dengan nash-nash syara‟ , yang memerintahkan mereka 

supaya tetap tinggal di rumah tangga, seperti mengurus 

rumah, mendidik anak, dan sebagainya. Keluarnya 

wanita  untuk  bekerja  banyak  menyebabkan dampak 

negatif dan terkadang memberikan pengaruh yang buruk 

bagi pribadi (individu) dan masyarakat. Seorang wanita, 

apabila sudah menjadi wanita karier dan terjun ke 

lapangan pekerjaan laki-laki. Dia tidak harus berbicara 

dengan mereka (kaum laki-laki), dan sebaliknya tanpa 

suatu keperluan. Dia harus menghaluskan kata-katanya 

kepada mereka, begitu juga mereka harus menghaluskan 

kata-katanya kepada wanita tersebut. Sementara syaitan 

dibelakang mereka menghiasai kata-kata itu, 

membaguskannya, dan memotivasi.  


